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skills and independence in learning.
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PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang
sangat pesat, maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ( KEMENDIKBUD) menyiapkan para
pelajar atau peserta didik untuk menyongsong perubahan, kemajuan dan perkembangan zaman, untuk
dituntut mampu melaksanakan, dan merancang proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif, supaya
dapat meraih capaian dan tujuan pembelajaran yang mencakup aspek sikap pengetahuan dan
keterampilan secara optimal dan tentunya juga relevan . kurikulum merupakan salah satu alat untuk
mencapai tujuan pendidikan, sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada
semua jenis dan jenjang pendidikan. Kurikulum tidak pernah lepas dari falsafah Negara yakni
Pancasila dan Undang-Undang 1945 yang menggambarkan pandangan hidup suatu bangsa.
Pendidikan dan kurikulum di Indonesia sejak dari taman kanak-kanak sampai dengan perguruan
tinggi, baik formal ataupun nonformal harus diarahkan dan disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Kurikulum
secara bahasa menurut sejarah pada mulanya kurikulum dijumpai dalam dunia atletik pada zaman
Yunani kuno, yang berasal dari kata curir yang artinya pelari, dan curere artinya tempat berpacu atau
tempat berlomba. Sedangkan curriculum mempunyai arti “jarak” yang harus ditempuh oleh pelari.
“Secara etimologi, istilah kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa Yunani. Tujuan dari miniriset
ini Mampu menjelaskan perbedaan antara RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) pada Kurikulum
2013 (K13) dan Kurikulum Merdeka, serta menunjukkan bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka
di SD Negeri 060857

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami proses dan pengalaman
belajar secara mendalam. Metode deskriptif juga diterapkan untuk menggambarkan kondisi dan
praktik pembelajaran yang terjadi di lapangan. Penelitian ini dirancang untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai penerapan RPP dalam pembelajaran olahraga, khususnya
teknik dasar passing bawah bola voli. Fokus utama penelitian adalah untuk mengidentifikasi
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tantangan dan keberhasilan yang dialami oleh guru serta siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas
pembelajaran olahraga di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun Masalah yang dialami guru olahraga dalam pembelajaran sesuai RPP dikemukakan
dalam table hasil penelitian kami yaitu :

Tabel 1. Masalah yang dialami guru.

No. Masalah Yang Dialami Guru dalam Pembelajaran sesuai RPP

1 Jadwal pelajaran seringkali terbatas, sehingga tidak cukup waktu untuk melakukan
pembelajaran yang efektif dan menyeluruh.

2. Risiko cedera saat berolahraga menjadi perhatian apalagi mengajar untuk anak SD yang
hanya taunya untuk bermain saja

3. Beberapa siswa kurang minat dalam pembelajaran olahraga sehingga guru olahraga harus
membujuk para siswa nya dalam mengikuti pembelajaran

4. Siswa memiliki tingkat kemampuan fisik yang berbeda-beda, sehingga sulit untuk
merancang kegiatan yang dapat diikuti oleh semua siswa secara optimal.

Adapun perbedaan pengertian diantara RPP K13 dan Merdeka yaitu RPP 13 adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang dikembangkan dari silabus untuk mencapai kompetensi dasar
tertentu. RPP K13 memiliki 13 komponen yang harus tercantum di dalamnya. Sedangkan merdeka
belajar yaitu kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih
optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik

Rancangan RPP Merdeka Belajar memiliki beberapa perbedaan dengan RPP K-13. Jika RPP
K13 tidak menampilkan profil belajar, RPP Merdeka belajar menampilkan profil siswa sebagai latar
belakang dalam menentukan pembelajaran yang sesuai dengan bakat, minat, gaya belajar bahkan
keadaan sehari-hari siswa. Setelah merancang RPP dengan Menyusun profil peserta didik, selanjutnya
membuat RPP terdiri dari rangkaian tujuan belajar. Menentukan tujuan belajar di awal akan
membantu mengidentifikasi bukti apa saja yang menunjukan bahwa peserta didik telah mencapai
kompetensi yang diharapkan.

Dalam hal ini, berpikir mundur dilakukan dengan merumuskan rangkaian kegiatan belajar
mulai kegiatan sebelum hasil akhir (tujuan, bukti dan asesmen) hingga kegiatan awal pembelajaran.
Tugas guru bukan hanya sekedar mampu merancang namun seorang guru harus memahami
bagaimana anak bisa mandiri belajar? Konsep mandiri terhadap proses belajarnya sendiri dijelaskan
dalam konsep self regulated learning. Menurut Schunk (1996) self regulated learning mengarah pada
kemampuan kemampuan kita dan mengatur lingkungan belajar kita. Sehingga kita bisa mengatur
tujuan, menetapkan strategi dan memantau perkembangan sesuai dengan tujuan kita harapkan.

Mengamati proses pembelajaran Guru Penjas SD NEGERI 060857 Jalan Durung
No0.130,Kecamatan Medan Tembung, Sudah menggunakan Kurikulum Merdeka, Para siswa menjadi
terampil dan melakukan pemanasan secara mandiri pada saat melakukan praktek.yang diuraikan
dibawah ini :

1. Materi yang disampaikan dan dipelajari menjadi lebih sederhana, mendalam, dan berfokus

pada materi yang esensial.

2. peserta didik dapat belajar secara lebih dalam tanpa diburu-buru oleh waktu.

3. Guru lebih merdeka karena bisa mengajar sesuai dengan tahap capaian dan perkembangan

peserta didik.

4. Sekolah memiliki hak dan wewenang dalam mengembangkan kurikulum sesuai dengan

satuan pendidikan dan peserta didik.

5. Karena bersifat lebih relevan dan interaktif, proses pembelajaran lebih memberikan

kesempatan keypad peserta didik untuk lebih aktif dan dapat mengeksplorasi isu-isu aktual.
Di sekolah SD NEGERI 060857 Jalan Durung No.130,Kecamatan Medan Tembung, tidak
menggunakan RPP dalam proses pembelajarannya, akan tetapi setelah dilakukannya miniriset ini
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dapat diperoleh bahwasannya SDN 0608857 sudah menerapkan sistem kurikulum merdeka belajar
yang dimana siswa lebih terampil dan aktif ketika melakukan kegiatan dilingkungan sekolah.

KESIMPULAN

RPP pada Kurikulum 2013 (K13) memiliki struktur yang lebih rinci dengan 13
komponen, sedangkan Kurikulum Merdeka lebih fleksibel, berfokus pada profil siswa, dan
memberikan guru kebebasan dalam memilih metode pengajaran sesuai kebutuhan siswa.
Kurikulum Merdeka juga mendorong pembelajaran mandiri dan mendalam, di mana siswa
dapat mengeksplorasi materi secara lebih bebas dan interaktif. Contohnya, di SD Negeri
060857, penerapan Kurikulum Merdeka telah meningkatkan keterampilan dan kemandirian
siswa dalam proses pembelajaran.
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